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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Ukuran Bank, 

Profitabilitas, Risiko Kredit, Cadangan Kas dan Kapitalisasi terhadap Cadangan 

Likuiditas Bank go Publik di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 21 dari 37 

bank go Publik di Indonesia pada periode 2010 hingga 2014 dengan pengujian 

regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Bank, 

Profitabilitas, Risiko Kredittidak berpengaruh terhadap Cadangan Likuiditas, 

sedangkan Cadangan Kas berpengaruh positif dan Kapitalisasi berpengaruh 

negatif terhadap Cadangan Likuiditas Bank go Publik di Indonesia. 

 

Kata kunci: Cadangan Likuiditas, Ukuran Bank, Profitabilitas, Risiko Kredit, 

Cadangan Kas dan Kapitalisasi.  
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ABSTRACT 

 

This study aimed to examine the effect of bank size, profitability, credit 

risk, cash reserves and capitalization of the Reserve liquidity of go public banks in 

Indonesia. This study uses 21 of the 37 Indonesian go public banks in period from 

2010 to 2014 with multiple regression. The results showed that the size of the 

Bank, Profitability, Credit risk has no effect on liquidity reserves, and the cash 

reserve has positively effect and capitalization has no effect on reserves liquidity 

of go public banks in Indonesia. 

  

Keywords: Reserve Liquidity, Bank Size, Profitability, Credit Risk, Cash reserver 

and Capitalization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Bank menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) adalah lembaga yang berperan 

sebagai perantara keuangan antara pihak yang memiliki dana dan pihak yang 

memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas 

pembayaran. Bank adalah lembaga keuangan, pencipta uang, pengumpul dana dan 

penyalur kredit, pelaksana lalu lintas pembayaran, stabilisator moneter serta 

dinamisator pertumbuhan (Hasibuan, 2001). 

Peraturan Bank Indonesia No. 15/15/PBI/2013 tentang giro wajib 

minimum bank umum dalam rupiah dan valuta asing menyatakan bahwa 

kecukupan likuiditas perbankan perlu dijaga untuk mendukung pencapaian 

stabilitas moneter. Selain itu, untuk mendukung stabilitas sektor keuangan dan 

mengantisipasi berbagai potensi risiko yang muncul dari dinamika perekonomian 

perlu dilakukan penguatan likuiditas bank dengan tetap memperhatikan peran 

bank dalam menjalankan fungsi intermediasi (perantara keuangan). 

Dasar pengaturan kesehatan bank adalah UU No. 7 tahun 1992 yang 

diperbaharui dengan UU no. 10 tahun 1998 tentang perbankan. Peraturan tentang 

kesehatan perbankan dalam UU ini tertuang dalam pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: 

“Bank wajib memelihara tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan 

kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas, 
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solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank, dan wajib 

melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian.”  

Sebagai lembaga intermediasi dana khususnya lembaga depository, bank 

memerlukan kepercayaan nasabah, terutama nasabah penabung atau deposan. 

Turunnya keperyaan deposan mempengaruhi kinerja perbankan, dan selanjutnya 

akan mempengaruhi kinerja perekonomian secara umum. Tingkat kesehatan bank 

merupakan faktor penting yang mempengaruhi kepercayaan deposan terhadap 

bank.(Murti, 2015).Industri perbankan dalam perekonomian Indonesia berperan 

cukup penting, secara teori hal ini terkait dengan dua fungsi utama perbankan, 

yaitu sebagai lembaga intermediasi dana dan sebagai infrastruktur kebijakan 

moneter (Saunders, 2006).  

Penurunan cadangan likuiditas dapat berakibat pada risiko likuiditas 

bank.Hal ini terjadi karena adanya ketidaksesuaian likuiditas diantara kedua sisi 

neraca, mengingat peran utama perbankan adalah untuk menyediakan likuiditas 

melalui intermediasi diantara depositor dengan investor. Dengan kata lain, bank 

bertugas untuk merubah deposito jangka pendek yang lancar milik depositor 

menjadi kredit jangka panjang yang lebih tidak lancar untuk dipinjamkan kepada 

kreditor. Ketidaksesuaian waktu jatuh tempo ini menciptakan ketidakstabilan pada 

peran bank dalam menyediakan dana bagi depositor, dan menimbulkan risiko 

likuiditas atas perbankan. Idealnya, bank yang dikelola dengan baik memiliki 

mekanisme untuk mengidentifikasi, mengukur, memonitor dan mengurangi risiko 

likuiditasnya.Kerapuhan bank tidak dapat dihindari, maka bank secara terus-
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menerus berusaha menjaga keseimbangan dari berbagai faktor internal maupun 

eksternal sesuai dengan toleransinya masing-masing terhadap risiko. 

Kajian mengenai likuiditas di dunia perbankan, merupakan satu 

keharusan yang harus dilakukan, baik itu oleh pihak perbankan, praktisi 

keuangan, ataupun pihak-pihak ketiga yang berencana menitipkan dananya di 

bank. Pentingnya penilaian atas likuiditas suatu bank, merupakan salah satu cara 

untuk bisa menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi yang sehat, cukup 

sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Salah satu penyebab kebangkrutan suatu bank 

adalah karena ketidakmampuannya dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 

Oleh karena itu, likuiditas yang tersedia harus cukup sehingga tidak mengganggu 

kebutuhan operasional. 

Mehmed (2014) pada studi empirisnya atas determinan likuiditas di 

Bosnia dan Herzegovina menemukan bahwa kapitalisasi bank, besarnya kredit 

macet, profitabilitas, cadangan kerugian, penurunan nilai, besaran bank, rasio 

cadangan kas dan rasio kredit atas deposito berpengaruh terhadap rasio likuiditas, 

sedangkan cadangan kas merupakan variable paling dominan yang mempengaruhi 

cadangan likuiditas. Hasil penelitian Mehmed mendukung beberapa penelitian 

terdahulu, seperti Deléchat (2012) yang meneliti determinan cadangan likuiditas 

perbankan di Amerika Tengah, Vodová (2013) yang meneliti hal serupa pada 

bank-bank komersil di Ceko dan Slovakia, serta Inezwandita (2015) yang juga 

meneliti karakteristik perbankan pada bank devisa di Indonesia. 

Pengukuran likuiditas pada penelitian ini sesuai dengan penelitian-

penelitian terdahulu (Deléchat, et. al., 2012, Vadova, 2013, Mehmed, G., 2014dan 
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Inezwandita, 2015) yang menggunakan alternatif rasio likuiditas untuk 

menggambarkan proporsi aset lancar dari keseluruhan aset yang dimiliki oleh 

bank terkait. Mengacu pada penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini akan 

menggunakan lima variable dari karakteristik perbankan untuk melihat 

dampaknya terhadap cadangan likuiditas bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Karakteristik perbankan yang digunakan sebagai variabel independen 

adalah: 

1. Ukuran Bank,Variabel ini menggambarkan besarnya bank berdasarkan 

pendapatan yang diperoleh.Bank besar memiliki tingkat kepercayaan tinggi di 

pasar sehingga memudahkan mereka untuk mengakses dana dari luar apabila 

likuiditas mereka suatu saat terganggu. Kebalikannya, bank kecil akan 

memiliki lebih banyak keterbatasan dalam memperoleh dana jika terjadi krisis 

likuiditas, sehingga merekaberkecenderungan  untuk mengelola sendiri 

keamanan likuiditasnya dengan menyimpan lebih banyak cadangan likuiditas 

(Inezwandita, 2015). 

2. Profitabilitas, Variabel  ini  menunjukkan  kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Semakin tinggi profit bank, semakin stabil dan mudah 

bagi mereka untuk mengatur modal yang dibutuhkan apabila terjadi krisis. 

Semakin  tinggi  profit  yang  mampu  dihasilkan,  semakin mudah  bank  

meningkatkan  modalnya,  sehingga  memiliki  kecenderung untuk memegang 

lebih sedikit cadangan likuiditas (Delechat, 2012). 

3. Risiko Kredit, variabel ini menggambarkan besarnya risiko kredit yang 

ditanggung bank  dari  keseluruhan  kredit  yang  mereka  berikan.  Semakin  
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tinggi nilainya, semakin besar risiko likuiditas yang ditanggung oleh bank. 

Hasil penelitian Vodová  (2013)  menunjukkan  bank-bank  komersil  di  Ceko 

Slovakia menetapkan manajemen risiko likuiditas dengan hati-hati seiring 

meningkatnya risiko kredit yang mereka tanggung, semakin banyak kredit 

yang diberikan kepada nasabah semakin besar cadangan likuiditas yang 

dimiliki oleh bank untuk mengantisipasi terjadinya krisis dana. 

4. Cadangan Kas, variabel  ini  menggambarkan  besarnya  cadangan  kas,  aset  

terlikuid pada  neraca,  yang  dimiliki  oleh  bank  terhadap  liabilitas  jangka 

pendeknya. Dapat dikatakan bahwa variabel ini menggambarkan besarnya 

proporsi  dana  nasabah  yang  disimpan  oleh  bank  untuk  mendanai 

transaksi-transaksi tak terduga. Hasil penelitian Mehmed (2014) yang 

menemukan bahwa  cadangan  kas  milik  bank berelasi positif terhadap 

cadangan likuiditas yang disimpannya. Semakin tinggi kas, semakin likuid 

bank tersebut. 

5. Kapitalisasi, variabel ini menunjukan jumlah modal yang digunakan dalam 

perusahaan, modal tersebut dalam bentuk modal saham, surplus dan hutang 

jangka panjang lainya. Rasio ini menilai  besarnya  aset  yang  dimiliki  

langsung  oleh investor bank, atau dengan kata lain, setelah seluruh hutang 

terbayar, akan tersisa sejumlah aset yang menjadi hak milik investor. Deléchat 

(2012) dalam penelitiannya  untuk mencari determinan likuiditas perbankan di 

Amerika Tengah mendapati kapitalisasi secara signifikan berhubungan negatif 

dengan cadangan likuiditas, hasil yang diperoleh menyatakan bahwa bank 

yang memiliki susunan modal yang baik memiliki tingkat likuiditas yang lebih 
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sedikit, sehingga bank dengan kapitalisasi tinggi cenderung lebih sedikit 

menyimpan cadangan likuiditasnya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini mengambil judul 

cadangan likuiditas bank go publik di Indonesia. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumusakanpermasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah ukuran bank berpengaruh terhadap cadangan likuiditas bank go 

publik di Indonesia ? 

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap cadangan likuiditas bank go 

publik di Indonesia ? 

3. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap cadangan likuiditas bank go 

publik di Indonesia ? 

4. Apakah cadangan kas berpengaruh terhadap cadangan likuiditas bank go 

publik di Indonesia ? 

5. Apakah kapitalisasi berpengaruh terhadap cadangan likuiditas bank go 

publik di Indonesia ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji: 

1. Pengaruh ukuran bank terhadap cadangan likuiditas bank go publik di 

Indonesia. 
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2. Pengaruh profitabilitas terhadap cadangan likuiditas bank go publik di 

Indonesia. 

3. Pengaruh risiko kredit terhadap cadangan likuiditas bank go publik di 

Indonesia. 

4. Pengaruh cadangan kas terhadap cadangan likuiditas bank go publik di 

Indonesia. 

5. Pengaruh kapitalisasi terhadap cadangan likuiditas bank go publik di 

Indonesia. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi: 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak perusahaan dalam 

mengoptimalkan target likuiditasnya, serta dapat melakukan memanajemen 

secara optimal terhadap beberapa faktor yang berpengaruh terhadap cadangan 

likuiditas perusahaan. 

2. Nasabah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para nasabah dalam melihat 

dan menilai kondisi kesehatan bank yang diminati dengan mengamati 

karakteristik-karakteristik perbankan yang dinyatakan berpengaruh pada 

penelitian ini 
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3. Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peregulasi dalam melakukan 

pengawasan atas kondisi likuiditas perbankan agar dapat mengawasi 

pergerakan likuiditas di antara karakteristik-karakteristik perbankan yang yang 

dinyatakan berpengaruh pada penelitian ini. 

4. Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan bisa melengkapi penelitian-penelitian terdahulu 

mengenai cadangan likuiditas serta dapat dikembangkan kembali menjadi 

suatu karya penelitian selanjutnya. 

 

1.5.Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan untuk menghindari agar tidak terjadi 

pembahasan yang meluas dan lebih fokus terhadap permasalahan yang ada. 

Batasan masalah tersebut antara lain: 

1. Penelitian ini membahas tentang cadangan likuiditas sebagai variabel terikat 

pada industri perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2010-

2014, cadangan likuiditas diukur menggunakan current ratio.  

2. Karakteristik perbankan yang digunakan sebagai variabel bebas adalah: 

 Ukuran bank diukur menggunakan penjualan/pendapatan. 

 Profitabilitas diukur menggunakan ROE (Return on Equity) untuk 

mengukur kemampuan modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan 

aset untuk menghasilkan keuntungan. 
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 Risiko kredit diukur menggunakan NPL (Non Performing Loan) untuk 

mengetahui adanya indikasi kredit bermasalah. 

 Cadangan kas diukur menggunakan Quick Ratiountuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva lancar untuk 

menutupi hutang lancar (deposito nasabah). 

 Kapitalisasi sesuai dengan penelitian terdahulu (Deléchat, et. al., 

2012, Vadova, 2013, Mehmed, G., 2014 dan Inezwandita, 2015) 

diukur menggunakan rumus Equity Ratio (Ratio of Equity toTotal 

Assets) untuk mengukur besarnya aset yang menjadi hak milik 

investor setelah semua hutang terbayar. 

3. Kelima karakteristik perbankan tersebut dipilih berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu (Deléchat, 2012, Vadova, 2013, Mehmed, 2014 dan Inezwandita, 

2015) dan digunakan sebagai variabel bebas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji apakah Ukuran Bank, Profitabilitas, Risiko Kredit,  

Cadangan Kas dan Kapitalisasi berpengaruh terhadap Cadangan Likuiditas bank 

go publik Indonesia. Hasil pengujian hipotesis dari penelitian ini adalah: 

Hhipotesis 1: Ukuran Bank berpengaruh negatif terhadap Cadangan 

Likuiditas. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya pengaruh antara Ukuran 

Bank dengan Cadangan Likuiditas, sehingga hipotesis 1 dalam penelitian ini tidak 

terdukung.     

Hipotesis 2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Cadangan 

Likuiditas. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya pengaruh antara 

Profitabilitas dengan Cadangan Likuiditas, sehingga hipotesis 2 dalam penelitian 

ini tidak terdukung. 

  Hipotesis 3: Risiko Kredit berpengaruh positif terhadap Cadangan 

Likuiditas. Hasil penelitian menunjukan tidak adanya pengaruh antara Risiko 

Kredit dengan Cadangan Likuiditas, sehingga hipotesis 3 dalam penelitian ini 

tidak terdukung. 

Hipotesis 4: Cadangan Kas berpengaruh positif terhadap Cadangan 

Likuiditas. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh positif antara Cadangan 
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Kas dengan Cadangan Likuiditas, sehingga hipotesis 4 dalam penelitian ini 

terdukung. 

Hipotesis 5: Kapitalisasi berpengaruh negatif terhadap Cadangan 

Likuiditas. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh negatif antara 

Kapitalisasi dengan Cadangan Likuiditas, sehingga hipotesis 5 dalam penelitian 

ini terdukung. 

  Dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, hasil pengujian hipotesis 

tidak semua dapat terdukung. 

 

1.2. Keterbatasan 

Penelitian ini mempersempit lingkup penelitian dengan hanya menguji 

karakteristik perbankan saja untuk menjelaskan cadangan likuiditas bank. Pada 

penelitiannya, Deléchat (2012) menjabarkan bahwa sesuai teori, determinan 

cadangan likuiditas bank dapat dikategorikan ke dalam empat kategori besar. 

Pertama; biaya kesempatan dan gangguan atas kegiatan pendanaan (opportunity 

costs dan shocks to funding), kedua; karakteristik perbankan (banks’ 

characteristics), ketiga; fundamental ekonomi makro (macroeconomic 

fundamentals), dan keempat; kegagalan moral pada kegiatan ekonomi dan 

keberadaan penjamin (moral hazard motives and safety nets). Dengan hanya 

menggunakan satu dari empat kategori determinan sebagai variabel yang diteliti, 

penelitian ini belum optimal. Selain itu, penelitian ini juga tidak meneliti besarnya 

tingkat cadangan likuiditas yang optimal bagi perbankan di Indonesia. Sehingga, 

meskipun mengetahui karakteristik bank yang dapat mempengaruhi cadangan 
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likuiditas, penelitian ini tidak dapat memberikan saran atas seberapa besar 

pengaruh yang diperlukan oleh bank. 

 

1.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, penulis memberikan 

saran yang dapat diberikan pada penelitian selanjutnya agar bisa mendapatkan 

hasil yang jauh lebih baik, sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen berdasarkan 

kategori karakteristik perbankan yaitu Ukuran Bank, Profitabilitas, Risiko 

Kredit, Cadangan Kas dan Kapitalisasi. Diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel dari kategori selain 

karakteristik perbankan seperti pertumbuhan GDP, tingkat Inflasi, Nilai Kurs 

dan Loans to Deposit Ratio. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti besarnya tingkat 

cadangan likuiditas optimal bagi perbankan di Indonesia. ©UKDW
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